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PENGEMBANGAN BUKU ELEKTRONIK MATERI INDAHNYA
KEBERSAMAAN DENGAN MENGGUNAKAN BOOK CREATOR Dl
KELAS IV MI

ABSTRAK

Bahan ajar merupakan sumber belajar yang digunakan pada saat
pembelajaran, sehingga mempermudah penyampaian informasi materi pelajaran.
Bahan ajar tidak hanya sebatas buku cetak saja, tetapi ada yang berbasis
elektronik. Salah bahan ajar berbasis elektronik yang dapat digunakan adalah
buku elektronik. Buku elektronik merupakan bahan ajar yang dapat memenuhi
kebutuhan siswa pada materi indahnya kebersaman. Maka perlu adanya
pengembangan buku elektronik materi indahnya kebersamaan dengan
menggunakan book creator dikelas IV MI/SD. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
Mendeskripsikan pengembangan buku elektronik materi indahnya kebersamaan
menggunakan book creator d ikelas IV Mi. (2) Mendeskripsikan kelayakan buku
elektronik materi indahnya kebersamaan di kelas IV Ml.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan atau dikenal
dengan Research and Development (R&D). Model pengembangan yang
digunakan adalah model ADDIE. Dengan teknik dan pengumpulan data hasil
wawancara kepada ibu N, observasi, dokumentasi dan angket. Hasil data angket
dari ahli media, ahli materi serta uji coba lapangan yang dilakukan kepada guru
dan peserta didik kelas V. Pengembangan dalam penelitian ini menggunakan
model ADDIE yang terdapat lima tahapan yaitu analysis (analisis), design
(desain), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan
evaluasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada penilaian ahli media
mendapatkan skor persentase 84,70% pada kategori “Sangat Layak”. Pada
penilaian ahli materi mendapatkan skor persentase 94,11% pada kategori “Sangat
Layak”. Selanjutnya dilakukan tahap uji coba lapangan. Uji coba guru wali kelas
skor persentase 89,33% pada kategori “Sangat Layak”. Uji coba perorangan
mendapatkan skor persentase 93,33% pada kategori “Sangat Layak”. Uji coba
kelompok kecil mendapatkan skor persentase 81,66% pada kategori “Sangat
Layak”. Uji coba kelompok besar yang dilakukan pada siswa kelas IV dengan
skor 86,21% pada kategori “Sangat Layak”

Kata Kunci: Buku Elektronik, Pengembangan, Tematik.
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THE DEVELOPMENT OF ELECTRONIC BOOKS ABOUT THE
BEAUTY OF TOGETHERNESS BY USING BOOK CREATOR IN CLASS
IV MI

ABSTRACT

Teaching materials are learning resources used during learning, thus
facilitating the delivery of information on subject matter. Teaching materials are
not only limited to printed books, but some are electronic-based. One of the
electronic-based teaching materials that can be used is electronic books.
Electronic books are teaching materials that can meet the needs of students on the
beauty of togetherness. So it is necessary to develop electronic books about the
beauty of togetherness by using book creators in class IV MI/SD. This study aims
to (1) describe the development of electronic books about the beauty of
togetherness using a book creator in class IV Mi. (2) Describe the feasibility of an
electronic book on the beauty of togetherness in class IV M.

This research belongs to the type of research and development or known
as Research and Development (R&D). The development model used is the
ADDIE model. With techniques and data collection from interviews with Mrs. N,
observation, documentation and questionnaires. The results of the questionnaire
data from media experts, material experts and field trials were carried out on
teachers and fourth grade students. The development in this study uses the ADDIE
model which has five stages, namely analysis, design, development,
implementation, and evaluation.

The results of this study indicate that in the assessment of media experts
a percentage score of 84.70% in the "Very Eligible" category. In the assessment of
material experts, the percentage score of 94.11% in the "Very Eligible™” category.
The next stage is a field trial. The homeroom teacher trial had a percentage score
of 89.33% in the "Very Eligible" category. Individual trials get a percentage score
of 93.33% in the "Very Eligible" category. The small group trial got a percentage
score of 81.66% in the "Very Eligible" category. Large group trials conducted on
fourth grade students with a score of 86.21% in the "Very Eligible" category.

Keywords: Electronic Books, Development, Thematic.
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pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik.......” (Qur’an Terjemahan Kementerian Agama, 2021:16:125)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang

berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi
yang di desain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan
segala kompleksitasnya. Bahan ajar hendaknya dirancang dan ditulis dengan
kaidah instruksional karena akan digunakan oleh guru untuk membantu dan

menunjang proses pembelajaran (Yuberti, 2013: 185).

Sebagaimana dijelaskan dalam pandangan Islam tentang bahan ajar,

Allah berfirman dalam Q.S Al-Alag ayat 1-5.

oy 1A {3 e Gyl GIA DYool e b A

= K ».l M50 ’ﬁ/ e /@, e .- 3837

{0} % Ao ol {2 ele AL dle o301 {7} 42311

Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah bacalah dan Tuhanmu

Yang Maha Mulia. Yang mengejar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT memerintahka hamba-Nya
untuk membaca. Membaca apa saja yang bermanfaat baginya. Dengan
membaca manusia dapat meningkatkan kualitas terhadap dirinya, kualitas
keluarganya bahkan sampai kualitas terhadap agama dan bangsanya. Membaca
berkaitan dengan bahan ajar, sehingga pendidik harus mengetahui betapa

pentingnya penggunaan bahan ajar.



Adapun manfaat praktis penggunaan bahan ajar dalam proses
pembelajaran ialah media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan
dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses
pembelajaran, dapat membantu peserta didik untuk belajar sendiri sesuali
dengan kemampuan dan minatnya, dapat membatasi keterbatasan indera, ruang

dan waktu (Pattaufi, 2020: 136).

Pada masa covid-19 sekarang, terjadi perubahan pada bidang
pendidikan. Berdasarkan hal tersebut peran guru sangat penting dalam
melakukan proses pembelajaran. Sebagaimana Surat Edaran Mendikbud
Nomor 4 Tahun 2020, semua kegiatan yang dilakukan di luar rumah harus
dihentikan sampai pandemi ini mereda, salah satunya dengan menerapkan
kebijakan untuk meliburkan siswa dan mulai menerapkan metode belajar
online. Proses pembelajaran menjadi berubah dari yang tatap muka menjadi
pembelajaran jarak jauh ( Mendikbud, 2020). Pembelajaran yang biasanya
dilakukan bersama-sama, kini hanya bisa dilakukan secara mandiri dirumah
masing-masing. Pembelajaran daring merupakan kegiatan belajar yang
membutuhkan jaringan internet (Handarini, 2020: 497). Dalam pembelajaran
daring juga perlu adanya alat penunjang seperti handphone dan computer, serta
pada pembelajaran daring lebih menekankan pada ketelitian dan pemahaman
siswa dalam menerima informasi yang diberikan secara online (Putria et al.,
2020: 863)

Pada masa pandemi sekarang, guru dituntut untuk siap menggunakan

teknologi sesuai dengan perkembangan zaman, untuk menunjang pembelajaran.



Guru harus mampu membuat bahan ajar pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi dan karakter siswa. Penggunaan media aplikasi pada pembelajaran
daring sangat membantu guru dalam proses pembelajaran. Banyaknya pilihan
media yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajarn daring yang bisa
dikemas dengan efektif, mudah diakses, dan dipahami oleh siswa (Kristina et
al., 2020: 202). Guru dapat melakukan pembelajaran dengan menggunakan
media sosial seperti WhatsApp, telegram, classroom, google meet, zoom, ruang
guru, rumah belajar, google education, meja kita, Zenius, Quipper, Edmodo,
kelas pintar, Icando (Mustakim, 2020: 3)
Menurut penelitian Silitonga & Purba, peserta didik dan guru dituntut
untuk memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi khususnya
sebagai alat pembelajaran. Pada saat pandemi sekarang semua sudah
sistem serba online maka penggunaan teknologi semakin banyak,
contohnya dibidang pendidikan, hampir semua dituntut untuk mampu
menggunakan teknologi agar dapat belajar dan mampu mengikuti
zaman yang sekarang. Guru harus lebih siap dalam membuat sebuah

bahan ajar karena dengan bahan ajar ini siswa dapat terbantu dalam
pembelajaran (Silitonga & Purba, 2020: 18).

Proses pembelajaran sangat terbantu dengan bahan ajar tetapi perlu
adanya pemahaman terhadap karakteristik peserta didik. Kemudian dengan
adanya pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, dapat menganalisis
kebutuhan. Sebagaimana pada penelitian analisis kebutuhan ajar. pada
penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar memegang peran penting
terhadap proses pembelajaran. hasil analisis kebutuhan bahan ajar sangat

diperlukan (Jasiah, 2019: 149)

Bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar yang tidak hanya sebatas

buku cetak. Bahan ajar bisa dikembangkan, melihat dari kebutuhan siswa.



Memanfaatkan pengembangan bahan ajar yang digunakan pada kegiatan
belajar langsung. Salah satu bahan ajar yang cukup praktis, efektif, efisien,
(tidak memerlukan biaya) untuk mendapatkannya adalah bahan ajar non cetak

atau berbasis buku elektronik.

Sebagaimana penelitian yang mengembangkan buku elektornik
bermuatan multimedia dengan menggunakan model ADDIE. Penelitian
pengembangan yang menghasilkan sebuah produk bahan ajar elektronik yang
dilakukan uji coba ahli dan siswa. hasil keseluruhan uji coba ahli dan siswa
menunjukkan bahwa bahan ajar elektronik yang dikembangkan layak

digunakan pada pembelajaran (Seso et al., 2018: 177).

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 19 Januari 2021, bersama
Ibu A selaku salah satu guru kelas 1V di MIN 1 Kota Palangka Raya, terkait
bagaimana proses pembelajaran onlien dilaksanakan. Guru aktif melakukan
pembelajaran dengan bantuan media aplikasi seperti classroom, WhatsApp,
CBT, dan zoom. Kelemahan dari media aplikasi yang digunakan guru saat

pembelajaran adalah tampilan yang dimiliki kurang menarik.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 9 Agustus 2021, bersama
Ibu N selaku salah satu guru kelas IV di MIN 1 Kota Palangka Raya, terkait
proses pembelajaran agar menjadi acuan langkah awal dari model
pengembangan. Dari hasil wawancara diketahui bahwa dalam pembelajaran
daring sumber belajar yang digunakan guru hanya berbentuk buku cetak, dan

selama mengajar menggunakan power point dan video sebagai sarana



penyampaian materi. kelemahan dalam pembelajaran dan menggunakan power
point vyaitu hanya dapat platform windows, hanya digunakan untuk
memberikan point-point penting materi, dan dapat membuat anak mudah bosan.
Pada pembelajaran sering menampilkan video dalam proses pembelajaran.
Dimana video dikirim secara terpisah dengan power point oleh guru, membuat
siswa hanya terfokus ke salah satu sumber yang diberikan oleh guru. Kemudian,

guru juga lebih sering memberikan tugas.

Sumber belajar dalam proses pembelajaran online ini tidak hanya
terpaku paku buku cetak, power point, video dan media aplikasi. Sumber
belajar seperti buku cetak bisa dikembangkan atau dipariasikan menjadi
berbasis elektronik, contohnya adalah buku elektronik. Ibu N mengatakan
belum pernah menggunakan buku elektronik. Buku elektronik adalah sebuah
publikasi yang terdiri dari teks, gambar, maupun suara dan dipublikasikan
dalam bentuk digital yang dapat dibaca di computer maupun perangkat
elektronik lainnya seperti handphone. Kelebihan dari buku elektronik adalah
mudah digunakan kapanpun dan dimanapun, mudah diakses menggunakan
handphone, dapat memudahkan peserta didik dalam pembelajaran dikarenakan
peserta didik dapat mengakses dan materi lebih lengkap (Mentari et al., 2018:

131).

Hasil analisis kebutuhan siswa di MIN 1 Kota Palangka Raya
didapatkan bahwa siswa membutuhkan sumber belajar berbasis elektronik.
Pada proses pembelajaran yang berlangsung sekarang, hanya menggunakan

buku cetak, power point dan video sebagai acuan guru dalam penyampaian



materi. seiring perkembangan teknologi, buku cetak bisa dikembangkan
menjadi buku elektronik, kemudian ketika ingin menambahkan semua
komponen seperti gambar, teks, video, audio dan animasi bisa digunakan buku
elektronik menggunakan book creator. Book creator adalah platform sederhana
untuk membantu pembelajaran.  Kelebihan book creator, tidak hanya
menampilkan teks dan gambar, juga bisa menyisipkan audio, video serta

animasi.

Penelitian yang mendukung tentang book creator adalah pada
penelitian Verdiana, dengan hasil bahwa penggunaan book creator pada
penelitian ini dapat menarik minat peserta didik untuk belajar. Dibuktikan
dengan respon siswa yang positif serta book creator sangat layak digunakan

(Verdiana et al., 2020: 310).

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka perlunya sebuah penelitian
tentang “Pengembangan Buku Elektronik Menggunakan Book Creator Pada

Materi Indahnya Kebersamaan Kelas IV MI/SD”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Guru belum pernah menggunakan buku elektronik dalam proses
pembelajaran.

2. Guru belum memanfaatkan secara optimal penggunaan bahan ajar berbasis
elektronik dalam proses pembelajaran.

3. Materi disampaikan hanya menggunakan buku cetak, power point dan video.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan dilatar belakang, maka
penelitian akan dibatasi dan akan terfokus pada:
1. Penelitian pengembangan ini dikembangkan dengan dibatasi pada buku
elektronik.
2. Validasi buku elektronik hanya pada validasi ahli media dan ahli materi.
3. Uji coba lapangan dilakukan dengan uji coba guru kelas, uji coba
perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.

4. Materi Indahnya Kebersamaan.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam pengembangan ini, adalah :

1. Bagaimana proses pengembangan buku elektronik materi Indahnya
Kebersamaan menggunakan book creator di kelas IV di MI?
2. Bagaimana kelayakan buku elektronik materi Indahnya Kebersamaan

dengan menggunakan book creator di kelas IV di M1 ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan buku elektronik menggunakan book
creator materi Indahnya Kebersamaan di kelas IV MI.

2. Untuk mendeskripsikan kelayakan buku elektronik materi Indahnya

Kebersamaan dengan menggunakan book creator di kelas IV M.



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang diingin dicapai dalam penelitian ini, maka
penelitian ini diharapkan dapat memberikann manfaat kepada semua pihak.
Adapun manfaat penelitian, yaitu:

1. Bagi penulis menambah pengetahuan tentang bahan ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran.

2. Bagi guru dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan kreativitas membuat
bahan ajar yang menarik agar mempermudah proses pembelajaran.

3. Bagi sekolah berguna sebagai informasi tambahan untuk meningkatkan
tentang media atau sumber belajar yang digunakan dalam proses

pembelajaran.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah :

a. Jenis produk yang dikembangkan berupa buku elekronik yang digunakan
di kelas IV MI/SD.

b. Aplikasi yang digunakan untuk mengembangkan adalah platform book
creator.

c. Materi yang dikembangkan adalah materi Indahnya Kebersamaan.

d. Book creator dapat digunakan melalui jaringan internet.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan
Bahan ajar buku elektronik menggunakan book creator

dikembangkan dengan adanya beberapa asumsi, antara lain:



a. Book creator dengan pembelajaran tematik tema indahnya
kebersamaan mampu menarik perhatian siswa serta membuat peserta
didik untuk lebih mudah memahami materi yang diberikan.

b. Validator yaitu dosen yang sudah berpengalaman sesuai dengan

bidang dan kemampuannya.

. Keterbatasan

Buku elektronik menggunakan book creator dikembangkan
dengan adanya keterbatasan terkait dengan pengembangan dan
produknya, antara lain:

a. Pengembangan yang dilaksanakan hanya terbatas platform book
creator materi indahnya kebersamaan di kelas 1V Ml.

b. Terbatas hanya pada book creator.

I. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan proposal penelitian ini terdiri dari bagian awal,

bagian inti dan bagian akhir. Adapun sistematika penulisan proposal sebagai

berikut:

Bab | Pendahuluan, memuat latar belakang penelitian, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, spesifikasi produk dan yang dikembangkan,
asumsi dan keterbatasan pengembangan dan sistematika penulisan.

Bab Il Kajian teori berisi tentang teori pengembangan, buku elektronik,

book creator, pembelajaran tematik yang berkenaan dengan judul,

penelitian yang relevan serta kerangka berpikir.



Bab 111

BAB IV

BAB V
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Metode penelitian, yang terdiri dari desain penelitian, prosedur
penelitian, sumber dan subjek penelitian, teknik dan instrumen
pengumpulan data, uji produk dan teknik analsisi data.

Hasil penelitian dan pembahasan.

Penutup, yang terdiri dari Simpulan dan saran.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Pengembangan

a. Pengertian Pengembangan

Pengembangan adalah suatu wusaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan
kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah
suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis
dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan
dilaksanakan  dalam  proses kegiatan belajar  dengan
memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik (Majid,
2014: 24).

Pengembangan adalah proses penerjemahan spesifikasi desain
kedalam bentuk fisiknya. Domain pengembangan mencakup berbagai
variasi teknologi yang diterapkan dalam pembelajaran. Domain
pengembangan tidak saja mengandung perangkat keras dan lunak,
materi visual maupun studi, maupun program atau paket yang
memadukan berbagai hal. Di dalam domain pengembangan, terdapat
hubungan yang kompleks antara teknologi dan teori yang
mengendalikan desain pesan dan strategi pembelajaran (Mazrur, 2011:

26).

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan adalah suatu proses yang dilakukan untuk menghasilkan
suatu produk atau mengembangkan produk yang sudah ada serta
spesifikasi desain produk yang dapat dipertanggung jawabkan dan layak

digunakan.

11
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2. Buku Elektronik

a. Pengertian Buku Elektronik

Buku elektronik atau buku digital, jika pada umumnya terdiri
dari kumpulan kertas yang dapat berisikan teks atau gambar, maka buku
elektronik berisikan informasi digital yang juga dapat berwujud teks
atau gambar. Buku elektronik sebagai bentuk elektronik dari sebuah
buku dengan fitur mirip seperti buku cetak tradisional dengan fitur
digital yang dapat membantu pembaca seperti video, animasi, dan
suara.Buku elektronik berfungsi sebagai lingkungan belajar yang
memiliki aplikasi yang mengandung database multimedia dengan
berbagai sumber daya instruksional yang menyimpan presentasi
multimedia tentang topic dalam sebuah buku (Adytya, 2017: 25).

b. Kelebihan E-book

E-book diminati karena ukurannya yang kecil bila dibandingkan
dengan buku cetak, dan juga umumnya memiliki fitur pencarian,
sehingga kata-kata dalam buku elektronik dapat dengan cepat dicari.

Adapun kelebihan dari e-book (Nasrul, 2020:82).

1) Lebih praktis dan mudah dibawa ke mana-mana. Selama manusia
membawa perangkat elektronik, smart phone, laptop, tablet dan lain
sebagainya manusia bisa membaca e-book yang dapat tersedia
ratusan didalamnya.

2) E-book ramah lingkungan. Buku cetak tentunya memerlukan pohon

sebagai bahan dasar pembuatan kertas. Sementara e-book tidak
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memerlukan pohon karena bentuknya yang digital sehingga
penggunaannya ramah lingkungan.

3) E-book tahan lama. E-book adalah buku yang tahan lama dan bahkan
dapat dikatakan abadi. E-book tidak akan mudah rusak dimakan usia.
Berbeda dengan buku cetak yang makin lama akan makin
menguning.

4) E-book mudah dalam penggandaan. Penggandaan e-book sangat
mudah dan murah untuk membuat ribuan sangat mudah dan murah
untuk membuat ribuan copy e-book dapat dilakukan dengan mudah
dan murah, sementara untuk mencetak ribuan buku membutuhkan
biaya yang mahal.

5) E-book mudah didistribusikan. Pendistribusian ~e-book dapat
meggunakan media elektronik seperti internet. Pengiriman menjadi
lebih cepat bahkan dalam hitungan menit atau bahkan mungkin detik,
bukupun dapat dibaca hari ini juga.

Kekurangan E-book

Kekurangan e-book yaitu tentang kenyamanan. Membaca buku
cetak terdapat kenyamanan padanya. Meski, membacanya berlama-
lama hampir tanpa ada keluhan sakit pada mata jika membaca dengan
jarak yang tepat. Membaca buku cetak juga dapat dibolak-balikkan
dengan mudah, halaman mana yang ingin dituju. Sementara e-book
hampir kebanyakan e-reader mengeluh sakit pada saat membacanya

berlama-lama. Juga sebagian keluhan ditemukan oleh e-reader kurang
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dapat memahami dengan baik ketika membaca melalui e-book
menggunakan smartphone, jika tidak dimatikan data selulernya akan
banyak godaan media sosial yang membuyarkan konsentrasi membaca
(Nasrul,2020:82).
3. Pengertian Book Creator
a. Book Creator

Book creator adalah “tool” sederhana untuk membuat sebuah
buku atraktif. Mengapa dikatakan atraktif karena biasanya sebuah buku
hanya menampilkan tulisan dan gambar, namun dengan tool ini kita
tidak hanya bisa menampilkan gambar dan tulisan tetapi juga dapat
menyisipkan audia dan video. Menggunakan tool ini sangatlah mudah,
pertama pastikan komputer atau laptop kita sudah terinstal Google
Chrome terlebih dahulu. Selanjutnya arahkan url pada address bar

google chrome kita menuju alamat https://bookcreator.com , unduh dan

instal aplikasi tersebut.

Untuk memulai membuat sebuah buku baru cukup mudah,
jalankan aplikasi book creator lalu klik ikon New Book yang ada di
pojok kanan atas. Selanjutnya kita dipersilahkan untuk memilih layout
buku kita apakah Portrait, Square, Landscape atau yang lainnya tinggal
pilih sesuai keinginan. Jika sudah memilih layput silahkan berkreasi
untuk mendesain buku pelajaran dengan menekan tombol +. Ada dua

tabulasi di sana tabulasi pertama yaitu media di mana bisa menyisipkan


https://bookcreator.com/
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sebuah file audio, video melalui tombol import (SMK Islam dan

Teknologi Kota Tegal, 2019).

b. Kelebihan Book Creator
Book creator dapat digunakan untuk membuat bahan ajar berbasis
online dalam bentuk yang berbeda. Tampilan book creator dapat
didesain sesuai keinginan, dan juga dapat menggabungkan beberapa
komponen, seperti gambar, teks, video dan audio. Kemudian, mudah
digunakan kapanpun dan dimanapun. Book creator dapat disimpan
dalam bentuk elektronik (PDF) atau dapat juga dibuat menjadi bentuk
fisik (buku asli).
c. Kekurangan Book Creator
Pada pembuatannya cukup sulit, dikarenakan pengaturan posisi
tulisan harus disesuaikan agar terlihat menarik. Book creator
membutuhkan jaringan internet yang kuat.
d. Langkah-langkah Membuka Book Creator

1. Buka aplikasi google chrome. Lalu ketik https://bookcreator.com.

x|+ o - o
<« C @ google.com/searchTq=book+ crestariog=book+ &aqs=chrome 0 69iS9j69157)35i39j0113 113951433i512j6946014.1820} 17 tscurceid=chromedie=UTF w o i

Google book creator X B gy

Resources for teachers About Tools for Schools

M O Typehere to search ol &2 - WD 2£E g1 W ADWE & S B G O

Gambar 2.1 Cara Akses Book Creator


https://bookcreator.com/
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Kemudian halaman terbuka, pilih opsi teacher untuk guru

sementara bagi siswa bisa memilih student.

The simple way to create and
share ebooks in your classroom

®T

B £ Typehere tosearc OB Ef - "D SECQHEGQ vcrnusadmgnn, O
Gambar 2.2 Cara Memilih Sebagai Teacher
Selanjutnya, pilihlah kelas, mata pelajaran serta sesuai dengan
kelas yang diajar. Kemudian, buatkan nama library sesuai
keinginan dan pilihlah “New Book” agar memulai proses

pembuatan.

Your account is nearly ready

We have 100 r you - help us

Which grades do you teach?

Rl o Type here to search ocEmm:® m MDsECRGC wCADWE &P 6 G, O

Gambar 2.3 Pemilihan Kelas



I My Books - Book Creator x +

€ > C | @ appbookereator.com/books

Your account is nearly ready

We have 100s of resources written by teachers for you - help us

@ STEP1
tailor your Book Creator experience.

Set up your Book
Creator account

Which subjects do you teach? A

Create and name
your class library

English / Language arts

Social Studies Languages

B © Typenere tosearch clas® - wmDseceRC e ADWE & S o6 00 O

Gambar 2.4 Pemilihan Mata Pelajaran

x + e - o x
€ > C & apbookrestorcom/bocks #*

Create a class library
Alibeary is the perfect place 10 store all of the books @ steen
Set up your Book
Creator account

created by yourself, and of course, by your students.

What would you like to call your library?
@ step2
| Create and name
Tematik your class ibrary

B O tpehectoseocn X WEHSEERME wcomusasm, O

Gambar 2.5 Peulisan Nama Library

1 Tematic - Bock Creator x o+ e - B X
€ 3> C sppbookereatorcom)libary/-MaaMgannBDGE (K
= Tematik

= i bponesbooks v Ry ¢ 2 @

‘Show invite code for others to join
There are no books in this library yet
y in this. ¥ P , and if you
invite others 1o join, their books will appear here too.
B 5 tpeeetoseoch OB 2 - WO SEEHBE wcrnuwsaswm O

Gambar 2.6 Pembuatan Buku Baru
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1. Pembelajaran Tematik

a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepadan peserta
didik. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi
pokok pembicaraan. Pembelajaran tematik merupakan salah satu model
pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu
sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu
maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-
prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik (Majid, 2014:
80)

Berdasarkan — panduan implementasi  kurikulum 2013,
pengelolaan kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar dilakukan dengan
menggunakan pendekaran pembelajaran tematik terpadu dan
diorganisasikan sepenuhnya oleh sekolah/madrasah. Dengan demikian,
kegiatan menganalisis kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator
tidak perlu dilakukan secara tersendiri karena dapat dilaksanakan
berbarengan dengan penentuan jaringan tema. Tema-tema yang yang
bisa dikembangkan di sekolah dasar mengacu kepada prinsip-prinsip

(Rusman, 2016: 141)
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b. Materi Tema 1 Indahnya Kebersamaan
Adapun materi sekilas tentang Indahnya Kebersamaan, sebagai
berikut:

Kompetensi Inti

1) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dan tetangganya.

3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah tempat bermain.

4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD)

IPS

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan

agama di provinsi setempat sebagai identifikasi bangsa Indonesia,
serta hubungannya dengan karakteristik ruang.

Bahasa Indonesia
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3.1 Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh
dari teks lisan, tulis, dan visual.

IPA

3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera

pendengar.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti sebagai rujukan

untuk penelitian ini adalah:

1. Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Flipbook Interaktif Berbasis Kearifan
Lokal Sebagai Sumber Belajar Muatan IPS Siswa Kelas V SDN 1 Wulung
Blora. Tahun ajaran 2020. Skripsi karya Arina Mualifah NIM 14014160009,
mahasiswa Universitas Negeri Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development. Model yang digunakan adalah Borg
and Gall yang dilakukan dengan 8 tahapan yaitu potensi dan
masalah, pengumulan data, desain, produk, validasi desain, revisi
desain, uji coba produk, dan uji coba pemakaian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan, menguji kelayakan, dan menguji
keefektifan bahan ajar elektronik flipbook interaktif berbasis
keaarifan lokal. Adapun teknik pengumpulan data dilaksanakan
dengan tes, angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar sangar layak digunakan
dengan presentase kelayakan penyajian 89,06%, kelayakan isi
sebesar 93,75%, dan kelayakan Bahasa sebesar 93,75%.

2. Pengembangan Media Pembelajaran Tematik Macromedia Flash Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah. Tahun ajaran 2020.
Karya Muhammad Syabrina & Sulistyowati.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan

(Research and Development). Model yang digunakan adalah ADDIE
yang dilakukan dengan 5 tahapan yaitu, analysis, design,
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development, implementation, and evaluation. Penelitian ini
bertujuan (1) untuk mengembangkan media pembelajaran tematik
berbasis Macromedia Flash untuk meningkatkan hasil belajar
Madrasah Ibtidaiyah, (2) Mengetahui efektivitas dan kemenarikan
media pembelajaran, (3) Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah menggunakan media pembelajaran. Hasil penelitian dari
verifikasi ahli materi 94,00%, verivikasi ahli media 87,00%, dan
verifikasi guru wali kelas 1V 92,00%. Hasil dari tes individu 78,78%,
tes kelompok 84,54%, dan tes lapangan 85,78%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
sangat efektif.

3. Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Flipbook Berbasis Mind Mapping
Sebagai Sumber Belajar Muatan Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV SDN
Purwoyoso 04 Semarang. Tahun ajaran 2019. Skripsi karya Nurul Khairun
Nisa NIM 1401425010, mahasiswa Universitas Negeri Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development. Model yang digunakan adalah Borg
and Gall yang dilakukan dengan 8 tahapan yaitu potensi dan
masalah, pengumulan data, desain, produk, validasi desain, revisi
desain, uji coba produk, dan uji coba pemakaian. Penelitian ini
bertujuan (1) untuk mengkaji cara mengembangkan bahan ajar
elektronik flipbook berbasis mind mapping, (2) untuk mengkaji
kelayakan bahan ajar elektronik flipbook berbasis mind mapping, (3)
untuk menguji keefektifan bahan jar elektronik flipbook berbasis
mind mapping. Adapun teknik pengumpulan data dilaksanakan
dengan tes, angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian dari validasi ahli media sebesar 100%, ahli materi
90,625%, dan kelayakan bahasa dari ahli bahasa 93,75%.

4. Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Bermuatan Multimedia Pada Tema
Peduli Terhadap Makhluk Hidup untuk Siswa Sekolah Dasar Kelas IV di
Kabupaten Ngada. Tahun ajaran 2018. Journal of Education Technology.
Vol 2 (2). Karya Imelda Uma Riwu, dek Ngurah Laba Laksana,
Konstantinus Dua Dhiu, mahasiswa STKIP Citra Bakti Ngada, Nusa

Tenggara Timur.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development. Model yang digunakan adalah model
ADDIE yang dilakukan dengan 5 tahapan yaitu, analysis, design,
development, implementation, and evaluation.. Penelitian ini
bertujuan (1) untuk menghasilkan bahan ajar elektronik bermuatan
multimedia pada tema peduli terhadap makhluk hidup yang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar pada siswa kelas IV di
Kabupaten Ngada, (2) untuk mengetahui kualitas hasil uji produk
pengembangan bahan ajar elektronik bermuatan multimedia pada
tema peduli terhadap makhluk hidup untuk siswa sekolah dasar kelas
IV di Kabupaten Ngada. Hasil penelitian dari uji coba dari ahli
konten/isi ada pada kategori “Sangat Baik™, uji coba ahli desain ada
pada kategori “Sangat Baik”, uji coba ahli multimedia ada pada
kategori “Baik™ dan uji coba dengan siswa sebagai pengguna produk
ada pada kategori “Sangat Baik”.

5. Pengembangan Media Diorama Subtema Manusia dan Lingkungan Kelas V
di SDN 7 Bukit Tunggal Palangka Raya.Tahun ajaran 2020, karya Puji
Zakiyayati, mahasiswa Prodi PGMI IAIN Palangka Raya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development. Model yang digunakan adalah model
ADDIE. Tetapi pada penelitian ini hanya dilakukan 4 tahapan saja
yaitu analysis, design, development, implementation.Penelitian ini
bertujuan (1) mendeskripsikan pengembangan media diorama sub
tema manusia dan lingkungan kelas V di SDN 7 Bukit Tunggal
Palangka Raya, (2) Mendeskripsikan kelayakan media diorama sub
tema manusia dan lingkungan kelas V di SDN 7 Bukit Tunggal
Palangka Raya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan ahli
media mendapatkan skor persentase 92% dengan kategori “Sangat
Layak”, hasil dari ahli materi mendapatkan skor presentase 95%
dengan kategori “Sangat Layak”, serta hasil dari ahli pembelajaran
mendapatkan skor presentase kelayakan adalah 97% dengan kategori
“Sangat Layak”.



Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan
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Interaktif Berbasis
Kearifan Lokal Sebagai
Sumber Belajar Muatan
IPS Siswa Kelas V SDN 1

Wulung Blora. Tahun

sama menggunakan

metode penelitian dan

pengembangan (R&D).
b. Hasil penelitian sama-

sama dalam kategori

No | Nama Peneliti, Judul dan Persamaan Perbedaan
tahun Penelitian
1 Pengembangan Bahan a. Pada penelitian Arina | a. Model yang digunakan
Ajar Elektronik Flipbook Mualifah dan peneliti pada penelitian  Arina

adalah Borg and Gall.
b. Teknik pengumpulan data
Arina

pada penelitian

melalui tes, angket,

observasi, wawancara dan

2020. Karya Muhammad

Syabrina & Sulistyowati.

b. Pengembangan

media
dalam pembelajaran

tematik.

ajaran 2020. Skripsi karya “Sangat Layak” dokumentasi.
Arina Mualifah

2 Pengembangan Media | a. Pada penelitian Syabrina | a. Media yang
Pembelajaran Tematik & Sulistyowati dan dikembangakan adalah
Macromedia Flash Untuk peneliti sama macromedia flash,
Meningkatkan Hasil menggunakan  metode sedangkan peneliti
Belajar Siswa Madrasah penelitian dan mengembangkan buku
Ibtidaiyah. Tahun ajaran pengembangan (R&D). elektronik.
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c. Menggunakan

model

ADDIE.

. Hasil penelitian sama-

sama dalam kategori

“Sangat Layak”

Pengembangan Bahan | a. Pada penelitian Nurul | a. Model yang digunakan
Ajar Elektronik Flipbook Khairun Nisa dan pada penelitian  Arina
Berbasis Mind Mapping peneliti sama adalah Borg and Gall.
sebagai Sumber Belajar menggunakan ~ metode | b. Teknik pengumpulan data
Muatan Pembelajaran IPS penelitian dan pada penelitian  Arina
Siswa Kelas IV SDN pengembangan (R&D). melalui  tes, angket,
Purwoyono 04 Semarang | b. Hasil penelitian sama- observasi, wawancara dan
Tahun Ajaran 2019. Karya sama dalam Kkategori dokumentasi.

Nurul Khairun Nisa. “Sangat Layak” c. Pada penelitian Nurul
materi muatan
pembelajaran IPS

Pengembangan Bahan | a. Sama-sama Penelitan Imelda

Ajar Elektronik menggunakan  metode | Mengembangkan bahan ajar

Bermuatan ~ Multimedia penelitian dan | yang berbasis multimedia

Pada Tema Peduli pengembangan sedangkan peneliti

Terhadap Makhluk Hidup (Research and | mengembangkan buku

Untuk Siswa Sekolah Development). elektronik yang
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Dasar Kelas IV  Di
Kabupaten Ngada. Tahun
ajaran 2018. Karya Imelda
Uma Riwu, dek Ngurah

Laba Laksana,

Konstantinus Dua Dhiu,

. Materi pada muatan

pembelajaran tematik.

. Menggunakan model

pengembangan ADDIE.

. Hasil penelitian sama-

sama dalam Kategori

“Sangat Layak”

menggunakan book creator.

Pengembangan Media
Diorama Subtema
Manusia dan Lingkungan
Kelas V di SDN 7 Bukit
Tunggal Palangka Raya.
Tahun ajaran 2020. Karya
Puji Zakiyayati,
mahasiswi PGMI 1AIN

Palangka Raya.

. Materi  pada

. Pada penelitian

Zakiyayati dan peneliti
sama menggunakan
metode pengembangan
research and
development.

muatan

pembelajaran tematik.

. Hasil penelitian sama-

sama dalam Kategori

“Sangat Layak”

Mengembangkan media
diorama tiga dimensi
mini.

Pada penelitian
Zakiyayati menggunakan
model ADDIE tetapi
hanya menggunakan 4

tahapan.

Berdasarkan peneltian yang relevan di atas sudah mengembangkan

buku ataupun bahan ajar. Tetapi belum ada penelitian pengembangan buku

elektronik materi Indahnya Kebersaaan dengan menggunakan book creator

kelas IV.
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C. Kerangka Berfikir

Bahan ajar yang digunakan guru di MIN 1 Kota Palangka Raya pada
saat pembelajaran online masih berbentuk buku cetak. Pada saat proses
pembelajaran online, guru hanya menggunakan power point untuk peringkasan
materi dan penyampaian materi. Guru belum mengoptimalkan pemanfaatan
buku elektronik pada pembelajaran.

Buku elektronik dengan menggunakan book creator kiranya mampu
menjadi salah satu alternatif yang digunakan dalam pembelajaran khususnya
pada materi indahnya kebersamaan. Selain itu alat pendukung untuk
menerapkan bahan ajar berbasis elektronik pada pembelajaran online sudah
lengkap dimiliki oleh siswa, sehingga dirasa sangat cukup untuk menerapkan

buku elektronik.

Bagan. 2.1 Kerangka Berpikir

Dampak Pandemi

Pembelajaran

Guru belum memanfaatkan secara

Covid-19 di Bidang ) Daring ==y | OPtimal  bahan ajar  berbasis
Pendidikan elektronik
Book creator memiliki Mengembangkan buku Perlu adanya
kriteria baik dan layak |*=== elektronik dengan 4mmm=|  pengembangan bahan ajar

digunakan

l

menggunakan book creator

Buku elektronik dengan menggunakan book creator

pada materi indahnya kebersamaan dikembangkan

dengan valid dan layak digunakan

berbasis elektronik




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian menggunakan research and development (R&D) yang

merupakan sebuah proses yang digunakan utuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan. Metode penelitian pengembangan ini juga
digunakan untuk menghasilkan produk baru atau mengembangkan produk yang
sudah ada serta menguji keefektifan produk (Saputro, 2017: 7).

Model pengembangan pembelajaran adalah sebuah prosedur atau
acuan yang secara visual mengkomunikasikan langkah pengembangan
pembelajaran yang disusun secara sistematis dalam upaya untuk meningkatkan

pembelajaran yang efektif dan efisien.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model
pengembangan Model ADDIE yang dilakukan melalui 5 tahap, yaitu analisis
(analysis), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), evaluasi (evaluation) (Cahyadi, 2019: 36)

1. Analisis

Dalam tahapan ini, kegiatan utama adalah mengalisis
perlunya pengembangan bahan ajar dalam tujuan pembelajaran,
beberapa analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Analisis siswa: telaah Kkarakteristik siswa berdasarkan

pengetahuan, keterampilan dan perkembangannya. Analisis ini

27
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bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa yang
beragam. Hal yang didapatkan dalam tahapan ini diantaranya, 1)
Karakter siswa saat mengikuti pembelajaran, 2) Bentuk
pengembangan bahan ajar yang diperlukan siswa agar dapat
meningkat kemampuan berpikir dan kompetensi yang dimiliki.
b. Analisis kebutuhan siswa, menyakut respon siswa terhadap
media yang digunakan. Analisis materi yang menyangkut
kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
. Desain
Tahapan desain meliputi beberapa tahap perancangan
pengembangan buku elektronik yang sesuai dengan kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran materi indahnya
kebersamaan kelas IV MI.
. Pengembangan
Pada tahap ini ialah proses pembuatan produk berupa buku
elektronik yang dirancang sesuai dengan rancangan desain.
Pembuatan buku elektronik ini, diperlukannya alat dan bahan yang
mendukung proses pengembangan.
. Implementasi
Setelah produk selesai dikembangkan, maka akan diuji ke
validan nya melalui beberapa tahapan. Tahapan pertama, melalui

validasi ahli media. Tahapan kedua, melalui validasi ahli materi,
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serta tahapan yang terakhir adalah melalui uji coba lapangan yang
dilakukan kepada guru dan peserta didik.
5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan setelah keempat tahapan sudah selesai
dilaksanakn. Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk evaluasi

formatif dan evaluasi sumatif.

C. Sumber Data dan Subjek Penelitian
1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Data yang dapat ditemukan adalah berupa data primer dan data
sekunder (data tambahan) (Arikunto, 2010).

a. Sumber data primer adalah sumber data utama melalui catatan tertulis
atau melalui perekam video. Pencatatan sumber data utama melalui
validasi. Dalam penelitian ini sumber data primer adalah validator ahli
media dan ahli materi.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang lewat dari pihak lain,
tidak langsung diperoleh dari peneliti dari subjek peneliti. Data sekunder
adalah pelengkap dari data primer. Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah artikel, jurnal, skripsi, situs internet, buku

serta dokumen yang menjadi referensi peneliti.
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2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian pengembangan ini, ialah sebagai berikut:
a. Subjek validasi produk, ahli media, dan ahli materi, yaitu dosen atau
pakar untuk menilai produk.
b. Subjek uji coba produk
Guru Wali Kelas (Ibu N) dan peserta didik sebagai subjek uji coba

produk kelas IV B di MIN 1 Kota Palangka Raya.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan data untuk mendapatkan data.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber diantaranya,

observasi, dokumen, wawancara dan angket.

1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia

dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Metode
observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimoun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapar diamati
oleh penelit (Bungin, 2011: 143)

Observasi pada penelitian ini digunakan untuk analisis kebutuhan
lapangan sebelum dilakukannya penelitian. Peneliti melakukan observasi
dengan melihat media dan metode apa yang digunakan dalam pembelajaran
daring dan bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam

pembelajaran daring serta melihat bagaimana uji coba produk dilapangan.
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2. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya bentuk. Suatu dokumen
yang mudah diakses mampu digunakan untuk meninjau penelitian yang
terdahulu. Sehingga penelitian itu sangat baik (Albi, A & Johan, 2018)

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data serta
benda tertulis seperti buku, dokumen, catatan harian, arsip yang dapat
membantu peneliti. Dalam penelitian ini dokumentasi ini berupa foto, buku
cetak (buku siswa dan buku guru), RPP, serta silabus.

3. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan
bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa
wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara
pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya
langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya
(Muri, 2017: 372).

Wawancara dilakukan pada saat sebelum dan sesudah penelitian
kepada Ibu N selaku guru kelas IV B untuk memperoleh data untuk analisis
kebutuhan dalam penelitian dan pengembangan. Wawancara dilakukan

secara tatap muka atau face to face.
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4. Angket

Angket atau kuisioner merupakan serangkaian atau daftar
pertanyaan yang disusun secara sistematis untuk responden agar dijawabnya.
Angket bisa digunakan dengan jumlah responden skala besar. Angket dapat
berupa pernyataan-pernyataan tertutup atau terbuka. Dengan adanya kontak
langsung antara peneliti dengan responden akan memberikan data obyektif
dan cepat (Sugiyono, 2016: 142).

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup
dengan jenis skala tertutup (skala likert). Angket digunakan untuk
kelayakan produk yang dikembangkan, yang diberikan kepada ahli media,

ahli materi, guru dan siswa sebagai subjke uji coba.

E. Uji Produk
1. Desain Uji Coba Produk

Uji produk yang dimaksud adalah untuk mengumpulkan data yang
dapat digunakan untuk menetapkan kelayakan dari produk yang dihasilkan.
Produk berupa buku elektornik dengan menggunakan book creator sebagai
hasil dari pengembangan yang diuji kelayakannya. Tingkat pengembangan
dan kelayakan buku elektronik pada pembelajaran tematik tema keragaman
yang kegiatan uji produknya dilaksanakan melalui beberapa tahap, yakni:

a. Tahap konsultasi yaitu dosen pembimbing melakukan pengecekan
terhadap book creator memberikan arahan serta saran untuk perbaikan.
b. Tahap validasi ahli, yaitu dosen melakukan penilaian dan perbaikan serta

memberikan masukan kritik dan saran.
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c. Uji lapangan, tujuan uji coba ini untuk mengetahui kelayakan produk.

Dalam uji coba lapangan ini terbagi menjadi 4 tahap, yaitu:

1) Uji coba kepada ibu N selaku wali kelas IV.

2) Uji coba perorangan, tahap uji coba pertama ini dengan memilih 3
peserta didik kelas IV B yang memiliki kemampuan tingkat tinggi,
sedang dan tingkat rendah.

3) Uji coba kelompok kecil, tahap uji coba pertama ini dengan memilih 6
peserta didik kelas IV B yang memiliki kemampuan tingkat tinggi,
sedang dan tingkat rendah.

4) Uji coba kelompok besar, tahap ini dilakukan dengan memilih semua
peserta didik kelas IV B yang memiliki kemampuan tingkat tinggi,

sedang dan tingkat rendah.

F. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis untuk mengetahui kualitas
produk pengembangan yang dihasilkan. Data berupa saran maupun kritik dari
ahli yaitu dosen dan guru. Beberapa tahapan analisis dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

1) Data penilaian kelayakan book creator
Data penilaian book creator diperoleh dari hasil isian angket oleh ahli
media, ahli materi dan siswa. Selanjutnya dianalisis dengan mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengubah penilaian kualitatif menjadi kuantitatif dengan ketentuan

sebagai berikut.



34

Tabel 3.1 Skala Likert

Kategori Nilai
SB (Sangat Baik) 5
B (Baik) 4
C (Cukup) 3
K (Kurang) 2
KB (Kurang Baik) 1

(Sudaryono, 2017: 190-191)

b. Menghitung nilai rata-rata keseluruhan dan setiap aspek dengan rumus

X =2
N
Keterangan
X : Skor rata-rata
XX : Jumlah skor
N : Jumlah subjek uji coba

(Widiastuti, 2017: 45)

Dapat ditentukan kriteria kelayakan book creator secara keseluruhan
yaitu dengan mengalikan skor penilaian dengan jumlah indikator yang
diukur di tiap aspek dengan tingkat kelayakan yang diharapkan. Digunakan
teknik persentase dalam menganalisis data dengan rumus sebagai berikut:
Persentase kelayakan tiap aspek (%)

= Yskor yang diperoleh x 100 %

Y skor maksimal
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Skor maksimun 5 dan skor minimum 1, amak rentang skor (R)
adalah 5-1=4. Dalam menentukan kategori kevalidan (sangat setuju, setuju,
cukup setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju), maka panjang kelas
intervalnya (i) adalah 4:5=0,8. Secara kontinu dapat dibuat kategori interval

1,00 <N < 1.80 = Sangat tidak setuju

1.80 <N < 2,60 = Tidak setuju

2,60 <N < 3,40 = Cukup setuju

3,40 <N < 4,20 = Setuju

4,20 <N < 5,00 = Sangat Setuju

Skor maksimun 100 (dalam persen) dan skor minimum 0 (dalam
persen), maka rentag skor (R) adalah 100-0=100. Dalam menentukan
kategori kelayakan, maka panjang kelas intervalnya (i) adalah 100:5 =20.
Secara kontinu dapat dibuat kategori interval sebagai berikut:

Tabel 3.2 Ketentuan Pemberian Nilai

Presentase penilaian Kategori
<20 Sangat Tidak Layak
21 <N <40 Tidak Layak
41 <N <60 Cukup Layak
61 <N <80 Layak
81 <N <100 Sangat Layak

(Ernawati & Sikardiyono, 2017: 207).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pengembangan Buku Elektronik Materi Indahnya Kebersamaan
Menggunakan Book Creator di Kelas IV di MI.
Pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, perlu adanya

media interaktif yang menunjang, yang diharapkan dapat membantu dan
memudahkan saat proses pembelajaran. Salah satu media interaktif tersebut
adalah buku elektronik dengan menggunakan book creator, yang dikemas
secara menarik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan sebagai
langkah awal dari model pengembangan, diketahui bahwa siswa dan guru
perlu adanya media interaktif untuk mempermudah proses pembelajaran,
dalam keadaan masa pendemi sekarang. Maka dari itu penelitian ini
menghasilkan sebuah produk berupa buku elektronik dengan menggunakan
book creator materi indahnya kebersamaan subtema 1 keberagaman budaya
bangsaku.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Berikut hasil dari
penelitian pengembangan buku elektronik dengan menggunakan book

creator.

36
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a. Tahap Analisis
1) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan dengan observasi dan
wawancara secara langsung kesekolah. Observasi pertama melihat
bagaimana respon siswa terhadap media yang digunakan guru saat
pembelajaran online. Wawancara kepada wali kelas IV Ibu N,
beliau menjelaskan bahwa pembelajaran saat pendemi ini dilakukan
secara online, dimna guru hanya menggunakan buku cetak dalam
pembelajaran dan juga menggunakan power point dan video. Guru
menyampaikan materi melalui google form, classroom, watshapp,
dan zoom.

Pada platform tersebut guru menyajikan materi dan link
video secara terpisah. Dengan-demikian, siswa banyak yang tidak
merespon dan memperhatikan. Sehingga guru memerlukan media
interaktfi yang lain agar dapat membantu proses pembelajaran.
Kemudian, atas dasar kebutuhan media, sehingga perlu adanya
pengembangan buku elektronik dengan menggunakan book creator
yang diharapkan dapat membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran online.

2) Analisis Karakteriktik Siswa

Tahap analisis karakteristik siswa bertujuan  untuk
mengetahui bagaimana karakter siswa saat mengikuti pembelajaran.
Peserta didik dalam penelitian ini adalah kelas IV yang berjumlah 40

orang dengan kisaran umur 10 sampai 12 tahun, dimana anak berada
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pada tahap perkembangan. Sehingga, materi, strategi, dan media
pembelajaran yang diberikan harus dapat dihubungkan dengan
kegiatan sehari-hari (Marinda, 2020: 135).

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dengan
berubahnya sistem pembelajaran, yang awalnya dilakukan tatap
muka menjadi pembelajaran daring, dimana siswa dituntut untuk
dapat mengikuti perubahan proses pembelajaran serta mengikuti
perkembangan zaman. Pada proses pembelajaran daring ini, siswa
lebih banyak kegiatannya menggunakan handphone. Generasi
milineal yang tidak bisa lepas dari sosial media dan hampir semua
aplikasi ada pada gedjetnya. Didukung dengan pendapat (Daud,
2020: 37). Dilihat dari kondisi tersebut, pesert didik lebih menyukai
pembelajaran yang dilakukan secara menarik dan pemilihan bahan
ajar yang Dbersifat elektronik mudah diakses menggunakan
handphone. Sehingga sesuai dengan kebutuhan peserta didik
generasi milenial, buku elektronik dengan menggunakan book
creator dapat untuk menunjang pembelajaran pada masa sekarang.

3) Analisi Materi

Pada tahap analisi materi yang mengkaji tentang Kompetensi
Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator serta materi yang
terdapat dalam tema pada penelitian ini adalah tema 1 Indahnya

Kebersaman, subtema 1 keberagaman budaya bangsaku,
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pembelajaran 1. Terdapat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi

dasar (KD) sebagai berikut:

a) Kompetensi Inti (KI)

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama

KI2:

Ki 3:

Kl 4:

yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara.
Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk, ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di
rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas,
sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.



Tebal 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

IPS

3.2 Mengidentifikasi keragaman
sosial, ekonomi, budaya, etnis,
dan agama di provinsi setempat
sebagai  identifikasi  bangsa
Indonesia, serta hubungannya
dengan karakteristik ruang.

IPS

3.2.1 Menyebutkan keragaman
sosial ekonomi, budaya, etnis
dan agama di provinsi setempat
sebagai identitas bangsa
Indonesia, serta hubungannya
dengan karakteristik ruang.

Bahasa Indonesia

3.1 Mencermati gagasan pokok
dan gagasan pendukung yang
diperoleh dari teks lisan, tulis
dan visual.

Bahasa Indonesia
3.1.1 Menjelaskan  gagasan
pokok dan gagasan pendukung
yang diperoleh dari teks lisan,
tulis atau visual.

IPA
3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi
dan  keterkaitannya  dengan

indera pendengar.

IPA
3.6.1 Menjelaskan sifat-sifat
bunyi  dan  keterkaitannya

dengan indera pendengaran.
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Terdapat 3 kompetensi dasar yang terdapat dalam materi

yaitu Bahasa Indonesia, IPA, IPS. Dalam kompetensi Bahasa
Indonesia menguraikan tentang gagasan pokok dan gagasan
pendukung terdapat pada teks. Indikator dalam KD Bahasa Indonesia
diambil dapat menjelaskan gagasan pokon dan gagasan pendukung
pada teks. Dalam Kompetensi IPS menguraikan tentang
mengidentifikasi keberagaman sosial budaya. Indikator dalam KD
IPS diambil dapat menyebutkan keberagaman budaya yang ada di
provinsi  masing-masing.  Perbahasannya  tentang  contoh
keberagaman di Indonesia salah satunya pada keberagaman budaya
yang ada di Kalimantan Tengah. Sedangkan dalam Kompetensi IPA

menguraikan sifat-sifat bunyi. Indikator dalam KD IPA diambil



b.
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dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi. Salah satu yang dapat
menimbulkan bunyi adalah alat musik yang bisa didengarkan oleh
alat pendengaran. Contoh alat musik yang diambil adalah beberapa
alat music tradisional Kalimantan Tengah.

Tahap Design
Tahap design ini adalah perancanaan produk sesuai dengan

analisi isi yaitu sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi dan siswa kelas IV MIN 1 Kota
Palangka Raya.

Alat dan bahan yang diperlukan dalam membuat pengembangan
buku elektronik dengan menggunakan book creator adalah sebagai
berikut:

1) Mempersipkan laptop

2) Mempersiapkan platform book creator yang ada di aplikasi chrome.

3) Mempersiapkan desain yang sesuai untuk book creator.

4) Menyiapkan bahan seperti gambar, video, animasi yang mendukung
tampilan book creator.

Pada tahap perencanaan buku elektronik dengan menggunakan

book creator ini memuat beberapa langkah diantaranya:
a) Membuat Materi

Pada tahapan ini, dimana menuangkan materi yang sesuai

dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan

pembelajaran. Materi yang akan sajikan adalah tema 1 indahnya
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kebersamaan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku

pembelajaran 1.
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Book creator halaman isi Book creator halaman materi
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c. Tahap Development
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengembangan buku

elektronik menggunakan book creator pada materi indahnya

kebersamaan, sub tema 1 keberagaman budaya bangsaku, pembelajaran
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1. Berikut langkah-langkah pembuatan pengembangan buku elektronik
dengan menggunakan book creator:
1) Proses pembuatan diawali dengan membuka aplikasi google chrome,

lalui masuk kehalaman web https://bookcreator . kemudian memilih

ukuran kertas portrait 2:3, agar sesuai dengan ukuran kertas.

(2 €M 9 D @ a D Mia
Gambar 4.2 Halaman web

o 0 |

€ C @ appbockersatorom - MO TMZHVas - R e i
< My Books Choose a book shape Import book

Tomplates

Gambar 4.3 Pemilihan Ukuran Kertas

2) Pembuatan Cover
Cover digunakan untuk menjadi tampilan pertama pada buku
elektronik. langkah pembuatan cover yaitu dengan menggunakan

photoshop. Setelah cover selesai dengan desain yang terkonsep,


https://bookcreator/
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selanjutnya memasukkan cover kedalam book creator. Kemudian
langkah memasukkan cover kedalam book creator adalah klik “+”
pilihlah “Import”, maka akan beralih ke dokumen, kemudian pilih

gambar cover yang ingin digunakan.

PS fie fit mege Lo Tme e Fhe 3D Ves Winiw Hep
| 22 - | rrtin [ o] [ Brtmtencrws | P oo 2§ [ T2 B W 0|2 QO5 4=
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Gambar 4.4 Pembuatan cover

1
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Q)

Gambar 4.6 Cara Memasukkan Cover Kedalam Book Creator
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3) Pembuatan Halaman Baru
Halaman baru digunakan untuk memulai tahap awal. Dimulai dari
cara memasukkan text. Langkah-langkahnya adalah klik “+ pilihlah

“text” untuk menambah teks.

Jm e
i == B sy
y Book . 4 Pages 2and3of 3 ® i »
weo
B
P
e
< T

=6 H @D ®an Mla

Gambar 4.8 Cara Menambahkan Text

4) Cara Menambahkan Gambar
Langkah menambahkan gambar pada halaman berikutnya adalah
klik “+” lalu pilih “Import” sehingga akan beralih ke dokumen, lalu

pilihkan gambar yang ingin ditambahkan.
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< MyBooks Pages  Undo Pages 2 and 3 of 3 e i »

Gambar 4.9 Cara Menambahkan Gambar

5) Cara menambahkan Suara

Langkah menambahkan suara pada halaman adalah klik “+” lalu

pilih “Record” sehingga akan muncul perekam suara.

Ja - Y o W
« c e bosems o S0 e
- o @ o
MyBooks  Pages Pages 2and 3of 3 ° i >
E
;
7
< T
4 —

Gambar 4.10 Cara Menambahkan Suara

6) Cara Menambah Border
Border digunakan untuk membuat desain pada halaman buku
elektronik lebih menarik. Langkah pembuatannya adalah pilih tanda
“;” akan muncul tampilan macam-macam border. Kemudian juga

bisa mengedit ukuran tulisan serta jenis tulisan sesuai keinginan.
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Gambar 4.12 Cara Mengedit Tulisan

7) Cara Menambahkan Video
Langkah untuk menambahkan video pada halaman adalah klik “+”
lalu pilih “Import”. Kemudian pilih “Embed” dan salin link video

dari youtube.
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Gambar 4.15 Cara Menambahkan Video

49



50

e MO ®aon Mia

Gambar 4.16 Cara Menambahkan Video

Tahap Implementasi

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi buku elektronik
materi indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator yang
dilaksanakan dengan validasi para ahli media dan materi dengan
mengisi angket dan memberikan komentar dan saran terhadap
pengembangan buku elektronik yang menggunakan book creator.
Kemudian dengan uji coba lapangan oleh peserta didik kelas IV B
dengan mengisi angket dan saran terhadap pengembangan buku
elektronik dengan menggunakan book creator melalui google form.

Hasil pengembangan buku elektronik dengan menggunakan
book creator yang peneliti kembangkan dapat diketahui layak atau
tidaknya.

1) Validasi Ahli Media
Produk yang dikembangkan peneliti berupa buku elektronik
dengan menggunakan book creator yang diserahkan kepada ahli

media untuk divalidasi. Pengembangan buku elektronik dengan
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menggunakan book creator pada tema 1 indahnya kebersamaan

subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.

penilaian data angket oleh validasi ahli media.

Tabel 4.3 Hasil validasi ahli media pada validasi pertama sebelum revisi

Demikian adalah

No

Pernyataan

Skala Penilaian

SS S KS | TS | STS

1. Tampilan cover depan book creator v
menarik.

2. Ukuran unsur-unsur tata letak pada v’
book creator tematik integrative
proporsional  (judul,  subtema,
pengarang, ilutrasi, 10go).

3. [ustrasi isi bahan ajar sesuai dengan v
tuntunan materi bahasan.

4. Tata warna dan kombinasi yang v
harmonis, sesuai karakter materi dan
sasaran pembaca.

5. Ketepatan pemilihan border dan v
background.

6. Kejelasan tulisan atau teks dalam v
book creator mudah dibaca.

7. Book creator dapat memperluas v’
wawasan siswa.

8. Jenis huruf yang digunakan sesuai v’
dengan tingkat usia pembacanya
(sederhana dan mudah dibaca).

9. Ukuran  huruf sesuai dengan v
format/ukuran tingkat usia
pembacanya.

10. | Penggunaan Bahasa dalam book v
creator mudah dipahami.

11. | llustrasi gambar memiliki detail v’
yang jelas

12. | Kesesuaian video yang digunakan. v

13. | Animasi yang digunakan pada book v’

creator sangat menarik.
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14. | Book creator dapat mempermudah v
siswa.

15. | Kesesuai layout teks dan gambar. v

16. | llustrasi video memiliki detail yang v
jelas.

17. | Kualitas tampilan video. v

Jumlah Skor 65

Skor Maksimal 85

Persentase (%) 76,44 %

Kategori Layak

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media, maka
pengembangan buku elektronik materi indahnya kebersamaan
dengan menggunakan book creator di kelas IV Ml dinyatakan layak

digunakan dengan revisi sesuai saran.

Adapun hasil validasi ahli _media pada validasi pertama

sebagai berikut:

a) font dalam book creator perlu diperbaiki, sesuaikan dengan usia
pembaca.

b) Perbaiki bagian spasi daftar isi.
Daftar isi sebelum diperbaiki adalah menggunakan spasi yang
cukup jauh antar satu dan yang lainnya. Sehingga ahli media
menyarankan agar spasi dibagian daftar isi diperbaiki agar tertata

dengan rapi.
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Sesudah

Gambar 4.17 Revisi Bagian Daftar Isi
c) Sesuaikan template dan tata letak gambar pada bagian materi.
Pada bagian isi validasi ahli media menyarankan agar tata letak

antara gambar dan teks lebih harus tertata rapi. Pada materi
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penjelasan tentang gendang tatau, dimana teks dan gambarnya
terpisah sehingga bisa membuat pembaca kebingungan, ahli media
menyarankan agar bagian teks dan gambar dibagi menjadi dua
posisi sehingga gambar gendang tatau tidak terpisah dengan teks
penjelasannya. Selanjutnya pada materi penjelasan tentang alat
musik kankanung dan kecapi, dimana sebelum direvisi teks dan
gambar menjadi terpisah tidak satu halaman. Validasi ahli media
menyarankan penjelasan materinya dipersingkat agar bisa tertata

rapi dengan tampilan gambar dan videonya.
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Pages 34 and 35 of 63

Indonesia sangat beragam, selain kaya akan budaya. taran doersh, makarar
khass, bfonesis jugh kv akin mnis st music, Barkut adalah bebar g contoh
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1, Gendang Tatay
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batang wara,
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2, Kangkanung (Kenong)
Kanghanung Glan seferes goeg dengan ukuran kbsh kecil benumiah lima bl
terbuat darl campuran timah, tombaga dan kuaingan. Kagkanung deusun
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Pages 38 and 39 of 63

5 Kecagl Video 2.1 Kangkanung
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Gambar 4.20 Revisi Bagian Isi
d) Tambahkan shapes bentuk kolom pada materi halaman 28 dan 29.
Sebelum direvisi, bagian halaman 28-29 tidak menggunakan
shapes kotak. Validasi ahli media menyarankan agar terlihat

menarik dan rapi, bagain teks penjelasan dimasukkan kedalam

shapes agar bisa terfokus, bahwa teks menjelaskan gambaran dari
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Gambar 4.21 Revisi Bagian Isi
Berikut hasil penilaian pada validasi kedua setelah revisi oleh
validasi ahli media:
Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media Pada Validasi Kedua Sesudah di

Revisi

No

Skala Penilaian

Fegpvataan SS| S | KS | TS |sTS

1. | Tampilan cover depan book creator | "
menarik.

2. | Ukuran unsur-unsur tata letak pada v
book creator tematik integrative
proporsional (judul, subtema,
pengarang, ilutrasi, logo).

3. | llustrasi isi bahan ajar sesuai dengan v
tuntunan materi bahasan.

4, |Tata warna dan kombinasi yang v
harmonis, sesuai karakter materi dan
sasaran pembaca.

5. | Ketepatan pemilihan  border dan v

background.
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6. | Kejelasan tulisan atau teks dalam book v
creator mudah dibaca.

7. | Book creator dapat memperluas v
wawasan siswa.

8. |Jenis huruf yang digunakan sesuai v
dengan tingkat wusia pembacanya
(sederhana dan mudah dibaca).

9. | Ukuran huruf sesuai  dengan | v~
format/ukuran tingkat usia pembacanya.

10. | Penggunaan Bahasa dalam book creator v
mudah dipahami.

11. | lHustrasi gambar memiliki detail yang | v~
jelas

12. | Kesesuaian video yang digunakan. v

13. | Animasi yang digunakan pada book v’
creator sangat menarik.

14. | Book creator dapat mempermudah v
siswa.

15. | Kesesuai layout teks dan gambar. v

16. | lustrasi video memiliki detail yang v
jelas..

17. | Kualitas tampilan video. v

Jumlah Skor 12

Skor Maksimal 85

Persentase (%) 84,70%

Kategori

Sangat Layak

Adapun hasil validasi ahli media terhadap buku elektronik

yang sudah revisi yaitu buku elektronik yang dibuat menggunakan book

creator sudah cukup baik dan mampu menjadi perantara dalam

menyampaikan materi pelajaran yang dikemas secara menarik dan

berbasis online. Jadi kesimpulannya, berdasarkan revisi sesuai saran

dari validasi ahli media, maka pengembangan buku elektronik materi
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indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator kelas 1V di
MI dinyatakan sangat layak digunakan tanpa ada revisi.

Berdasarkan hasil penilaian kedua dari validasi ahli media
pada tanggal 29 Juli 2021, maka pengembangan buku elektronik materi
indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator di kelas 1V
MI dinyatakan sangat layak diguanakan tanpa ada revisi.

2) Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi terhadap pengembangan buku elektronik
dengan menggunakan book creator pada tema 1 indahnya
kebersamaan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku. Demikian

adalah penilaian data angket oleh validasi ahli materi.

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi Pada Validasi pertama

Skala Penilaian

No Pernyataan
SS | S | KS | TS | STS
1. | Kesesuaian materi dengan kompetensi | v*
inti
2. | Kesesuaian materi dengan kompetensi | v
dasar
3. | Kesesuaian materi dengan indikator v
4. | Kesesuaian materi dengan pencapaian | v
tujuan pembejaran
5. | Materi disusun secara sistematis. v
6. | Kejelasan Bahasa sesuai dengan | v
PUEB
7. | Kedalaman materi yang disampaikan v
8. | Ketersediaan bahan diskusi dalam | v
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setiap akhir pembahasan materi.

9. | Materi yang disajikan  mudah | v
dipahami dan dipelajari

10. | Ketersediaan latihan di akhir kegiatan | "
belajar.

11. | Materi dan isi bahan ajar sesuai | v"
dengan tema.

12. | Pengemasan isi materi lebih sigkat, | v
padat dan jelas.

13. | Penyajian materi/isi menumbuhkan | v
motivasi untuk mengetahui lebih jauh.

14. | Materi  yang disajikan  dapat | v
menambah pengetahuan siswa.

15. | Materi/isi memadai untuk | "
mengembangkan kompetensi siswa
dalam pembelajaran.

16. | Penerapan model pembelajaran | v
tematik terpadu.

Jumlah Skor 80

Skor Maksimal 85

Persentase (%) 94,11%

Kategori

Sangat Layak

Adapun hasil validasi

pada buku elektronik dengan

menggunakan book creator oleh validator ahli materi yaitu materi

yang sajikan sudah sesuai dengan KI, KD, Indikator dan Tujuan

Pembelajaran. Kemudian, buku elektronik dengan menggunakan book

creator ini dapat digunakan sesuai kebutuhan peneliti dan juga dalam
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pembelajaran. Jadi kesimpulannya, bahwa buku elektronik materi
indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator kelas 1V di

MI dinyatakan layak tanpa ada revisi.

3) Uji Coba oleh Wali Kelas IV
Berikut hasil uji coba oleh ibu Nina sebagai wali kelas IV di
MIN 1 Kota Palangka Raya.

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Wali Kelas IV

Skala Penilaian

Pernyataan
SS S KS | TS STS

Kesesuaian materi dengan kompetensi |

inti

Kesesuaian materi dengan kompetensi v

dasar

Kesesuaian materi dengan indikator

NN

Kesesuaian materi dengan pencapaian

tujuan pembejaran

Materi yang terdapat dalam buku v
elektronik dengan menggunakan book

creator ini mudah dipahami

Buku elektronik dengan menggunakan | "
book  creator ini membantu
meningkatkan ~ semangat  belajar

peserta didik

Buku elektronik dengan menggunakan | v
book creator ini dapat membantu

proses pembelajaran

Buku elektronik dengan menggunakan | "
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book creator menarik perhatian

peserta didik

Buku elektronik dengan menggunakan
book creator mampu menambah

pengetahuan peserta didik

10.

Buku elektronik dengan menggunakan
book creator dapat digunakan

kapanpun dan dimanapun

11.

Penjelasan materi, dan tampilan video
yang disampaikan dalam buku
elektronik dengan menggunakan book

creator ini sudah jelas

12.

Buku elektronik dengan menggunakan
book creator ini mudah dalam

penggunaannya

13.

Gambar yang terdapat dalam buku
elektronik dengan menggunakan book

creator menarik

14.

Cover atau sampul buku elektronik
dengan menggunakan book creator

menarik

15.

Ukuran, jenis, warna tulisan pada buku
elektronik dengan menggunakan book

creator mudah dibaca

Jumlah Skor

67

Skor Maksiml

75

Persentas Kelayakan

89,33%

Kategori

Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi pada uji coba oleh wali kelas IV di

MIN 1 Kota Palangka Raya, maka buku elektronik dengan
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menggunakan book creator materi indahnya kebersamaan, subtema
1 keberagaman budaya bangsaku, pembelajaran pertama di Ml
dinyatakan layak digunakan.
4) Uji Coba Perorangan
Pada uji coba perorangan ini dilakukan dengan 3 siswa yang
memiliki kemampungan tingkat tinggi, sedang dan tingkat rendah
pada kelas IV di MIN 1 Kota Palangka Raya. Berikut hasil uji coba

perorangan:

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Perorangan

No Pernyataan geggenaen
X1 X2 X3
1 Tampilan Book Creator menarik 5 5 5
2 Book Creator ini membuat saya senang belajar. | 5 5 4
3 Book Creator membuat saya tidak mudah bosan | 5 5 4
untuk belajar.
4 Tampilan video menambah pengetahuan saya 5 5 5
5 Tampilan gambar dan animasi sangat menarik | 5 5 4
6 Book Creator mendukung saya menguasi |5 4 5
materi khususnya tentang keberagaman budaya
bangsaku.
7 Materi yang disajikan mudah saya pahami 5 5 4
8 Materi yang disajikan dalam book creator | 5 4 4
mendorong saya untuk berdiskusi bersama
teman
9 Materi yang disajikan dapat menambah | 5 4 5
pengetahuan saya
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10 Penggunaan Bahasa dalam book creator mudah | 5 4
saya pahami.
11 Ukuran dan jenis huruf mudah untuk dibaca 5 5
12 Pemilihan warna sudah sesuai dan menarik 5 4
13 Saya merasa tertarik  belajar dengan | 5 5
menggunakan book crator.
14 Latihan yang terdapat diakhir pembelejaran | 5 4
dapat menguji pemahaman saya terhadap
materi.
Jumlh Skor 196
Skor Maksimal 210
Persentase (%) 93,33%
Kategori Sangat Layak

5) Uji Coba Kelompok Kecil

Pada uji coba kelompok kecil ini dilakukan dengan 6 siswa

yang memiliki kemampungan tingkat tinggi, sedang dan tingkat

rendah pada kelas IV di MIN 1 Kota Palangka Raya. Berikut hasil uji

coba kelompok kecil:

Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Responden
No Pernyataan
Xl Xz X3 X4 X5 X5

Tampilan Book Creator menarik 4 4 4 4 4 4
Book Creator ini membuat saya | 4 4 4 4 4 4
senang belajar.

Book Creator membuat saya tidak | 4 4 4 4 4 5
mudah bosan untuk belajar.
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4 Tampilan video menambah | 4 5 4 4
pengetahuan saya

5 Tampilan gambar dan animasi sangat | 4 4 4 5
menarik

6 Book Creator mendukung saya |5 4 4 4
menguasi materi khususnya tentang
keberagaman budaya bangsaku.

7 Materi yang disajikan mudah saya | 4 4 4 4
pahami

8 Materi yang disajikan dalam book | 4 4 4 4
creator mendorong saya untuk
berdiskusi bersama teman

9 Materi ~ yang  disajikan  dapat | 4 5 4 4
menambah pengetahuan saya

10 Penggunaan Bahasa dalam book | 3 4 4 4
creator mudah saya pahami.

11 Ukuran dan jenis huruf mudah untuk | 4 4 4 4
dibaca

12 Pemilihan warna sudah sesuai dan |4 4 4 5
menarik

13 Saya merasa tertarik belajar dengan | 4 4 4 4
menggunakan book crator.

14 Latihan yang terdapat diakhir | 4 5 4 4
pembelejaran dapat menguji
pemahaman saya terhadap materi.

Skor yag diperoleh 343

Skor maksimal 420

Persentase (%) 81,66 (%)

Kategori

Sangat Layak
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Pada uji coba kelompok besar ini dilakukan kelas IV B di

MIN 1 Kota Palangka Raya. Berikut hasil uji coba kelompok kecil:

Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Kelompok Besar

No Pernyataan Jumlah Skor Skor maksimal
1 Tampilan Book Creator menarik 173 200
2 Book Creator ini membuat saya senang | 171 200
belajar.

3 Book Creator membuat saya tidak | 175 200
mudah bosan untuk belajar.

4 Tampilan video menambah pengetahuan | 175 200
saya

5 Tampilan gambar dan animasi sangat | 177 200
menarik

6 Book Creator = mendukung saya | 175 200
menguasi materi khususnya tentang
keberagaman budaya bangsaku.

7 Materi yang disajikan mudah saya | 176 200
pahami

8 Materi yang disajikan dalam book | 164 200
creator mendorong saya  untuk
berdiskusi bersama teman

9 Materi yang disajikan dapat menambah | 170 200
pengetahuan saya

10 | Penggunaan Bahasa dalam book creator | 171 200

mudah saya pahami.
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11 | Ukuran dan jenis huruf mudah untuk | 172 200
dibaca

12 | Pemilihan warna sudah sesuai dan | 172 200
menarik

13 | Saya merasa tertarik belajar dengan | 168 200
menggunakan book crator.

14 | Latihan  yang  terdapat  diakhir | 173 200
pembelejaran dapat menguji
pemahaman saya terhadap materi.

Skor yang diperoleh 2412

Skor maksimal 2800

Presentase (%) 86,21%

Kategori Sangat Layak

Tahap Evaluasi

Evaluasi dalam penelitian ini yaitu evaluasi formatif. Evaluasi
formatif bertujuan untuk mengetahui atau mengurangi kesalahan yang
memerlukan perbaikan berdasarkan dari hasil validasi ahli media,
validasi ahli materi serta uji coba lapangan yang dilakukan melalui 4
tahap yaitu uji coba wali kelas IV, uji coba perorangan, uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar (siswa kelas 1V MIN 1
Kota Palangka Raya).

Beberapa komentar dan saran yang diberikan kepada peneliti
oleh validasi ahli media adalah a) font dalam book creator perlu
diperbaiki, sesuaikan dengan usia pembaca, b) Perbaiki bagian spasi
daftar isi c) sesuaikan template dan tata letak gambar pada bagian

materi, d) Tambahkan shapes bentuk kolom pada materi halaman 28
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dan 29. Sedangkan komentar yang diberikan oleh validasi ahli materi
adalah pada buku elektronik dengan menggunakan book creator ini
materi yang sajikan sudah sesuai dengan KI, KD, Indikator dan Tujuan
Pembelajaran.

Selanjutnya adalah uji coba lapangan yang dilakukan dengan 4
tahap yaitu uji coba wali kelas IV uji coba perorangan, uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Uji coba dilakukan
dengan siswa kelas IV B di MIN 1 Kota Palangka Raya, dimana
penyebaran angket penilaian siswa melalui google form. Kemudian,
komentar dan saran yang diberikan oleh siswa kepada peneliti yaitu
memperbaiki kesalahan pada penulisan dan secara keseluruhan buku
elektronik dengan menggunakan book creator ini sudah cukup menarik
dan sangat layak digunakan dalam pembelajaran.

Kelayakan Buku Elektronik Materi Indahnya Kebersamaan di Kelas
1V di Ml

Data hasil pengembangan yang telah diperoleh oleh peneliti dari
para validasi ahli media, validasi ahli materi dan uji coba lapangan untuk
menentukan kelayakan pengembangan buku elektronik materi indahnya
kebersamaan dengan menggunakan book creator di kelas IV di MI.
Analisis kelayakan pengembangan buku elektronik dengan menggunakan

book creator sebagai berikut:
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a. Kelayakan Buku Elektronik Materi Indahnya Kebersamaan
dengan Menggunakan Book Creator di Kelas IV MI Menurut Ahli
Media

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli media pada validasi pertama

tentang buku elektronik materi indahnya kebersamaan dengan
menggunakan book creator di kelas IV MI, sebagaimana dicantumkan
pada tabel 4.3 sebelum di revisi, maka dapat dihitung persentase
kelayakan pengembangan buku elektronik dengan menggunakan book

creator sebagai berikut.

Diketahui.
¥ skor yang diperoleh =65
¥ skor maksimal =85

2 sk di leh
Persentase kelayakan (%) == YETECPITOER 41100

X skor maksimal

Persentase kelayakan (%) = % x 100

=76,47 %

Hasil dari perhitungan persentase kelayakan buku elektronik
materi indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator kelas
IV di M1, diperoleh dengan hasil 76,47 % berada pada kategori “Layak”.
Namun produk tersebut perlu di revisi untuk menyempurnakan
tampilan buku elektronik. Adapun beberapa masukan dari ahli media
yang perlu direvisi yaitu, a) font dalam book creator perlu diperbaiki,

sesuaikan dengan usia pembaca, b) Perbaiki bagian spasi daftar isi, c)
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Sesuaikan template dan tata letak gambar pada bagian materi. d)
Tambahkan shapes bentuk kolom pada materi halaman 28 dan 29.
Komentar dan saran dari validasi ahli media datap diaplikasikan oleh
peneliti untuk menyempurnakan produk buku elektronik dengan
menggunakan book creator ini. Sehingga nanti dapat memudahkah

siswa untuk mengaplikasikan dengan baik.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada validasi kedua
tentang buku elektronik materi indahnya kebersamaan dengan
menggunakan book creator di kelas IV MI, sebagaimana dicantumkan
pada tabel 4.4 sesudah di revisi, maka dapat dihitung persentase
kelayakan pengembangan buku elektronik dengan menggunakan book

creator sebagai berikut.

Diketahui:
¥ skor yang diperoleh =72
¥ skor maksimal =85

% sk diperoleh
Persentase kelayakan (%) = = Y2TECPTOER » 100

X skor maksimal

Persentase kelayakan (%) = 7?25 x 100

= 84,70%

Hasil persentase dari validasi kedua oleh ahli media tentang buku

elektronik materi indahnya kebersamaan dengan menggunakan book
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creator kelas 1V di MI mengalami kenaikan yaitu 84,70% berada pada

kategori “Sangat Layak”.

Kelayakan Buku Elektronik Materi Indahnya Kebersamaan
dengan Menggunakan Book Creator di Kelas IV MI Menurut Ahli
Materi.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada validasi
pertama tentang buku elektronik materi indahnya kebersamaan dengan
menggunakan book creator di kelas IV Ml, sebagaimana dicantumkan
pada tabel 4.5 sebelum di revisi, maka dapat dihitung persentase
kelayakan pengembangan buku elektronik dengan menggunakan book

creator sebagai berikut.

Diketahui:
¥ skor yang diperoleh =80
¥ skor maksimal =85

5 sk diperoleh
Persentase kelayakan (%) === Y2T8ZPTOCT 100

X skor maksimal

Persentase kelayakan (%) = % x 100

=9411%

Hasil dari perhitungan persentase kelayakan buku elektronik
materi indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator kelas
IV di MI, diperoleh dengan hasil 94,11 % berada pada kategori “Sangat

Layak™”. Materi dalam buku elektronik dengan menggunakan book
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creator ini sudah sesuai dengan KI, KD, Indikator dan Tujuan
Pembelajaran. Maka dari itu pengembangan buku elektronik materi
indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator di kelas 1V

MI dinyatakan sangat layak tanpa ada revisi.

Kelayakan Buku Elektronik Materi Indahnya Kebersamaan
dengan Menggunakan Book Creator di Kelas IV MI pada Uji Coba
Lapangan.

1) Uji Coba Guru Wali Kelas IV

Berdasarkan hasil uji coba guru wali kelas IV pada buku
elektronik materi indahnya kebersamaan dengan menggunakan book
creator di kelas IV MlI, sebagaimana dicantumkan pada tabel 4.6
maka dapat dihitung persentase kelayakan pengembangan buku
elektronik dengan menggunakan book creator sebagai berikut:

Diketahui:

¥ skor yang diperoleh =67

Y skor maksimal =75

X skor yang diperoleh

Persentase kelayakan (%) = x 100

X skor maksimal

Persentase kelayakan (%) = % x 100

=89,33%
2) Uji coba perorangan
Berdasarkan hasil uji coba perorangan pada buku elektronik
materi indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator di

kelas IV MlI, sebagaimana dicantumkan pada tabel 4.7, maka dapat
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dihitung persentase kelayakan pengembangan buku elektronik

dengan menggunakan book creator sebagai berikut.

Diketahui:

¥ skor yang diperoleh =196

¥ skor maksimal =210

¥ skor yang diperoleh
e TP x 100

Persentase kelayakan (%) = ,
X skor maksimal

Persentase kelayakan (%) = % x 100

=93,33%

Hasil dari perhitungan persentase kelayakan buku elektronik
materi indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator
kelas IV di MI, diperoleh dengan hasil 93,33 % berada pada kategori

“Sangat Layak”
3) Uji coba kelompok kecil

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil pada buku elektronik
materi indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator di
kelas IV MI, sebagaimana dicantumkan pada tabel 4.8, maka dapat
dihitung persentase kelayakan pengembangan buku elektronik

dengan menggunakan book creator sebagai berikut.
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Diketahui:

¥ skor yang diperoleh =343

¥ skor maksimal =420

Y skor yang diperoleh
Y skor maksimal

x 100

Persentase kelayakan (%) =

Persentase kelayakan (%) = — x 100

343
420

= 81,66%

Hasil dari perhitungan persentase kelayakan buku elektronik
materi indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator
kelas 1V di MI, diperoleh dengan hasil 81,66 % berada pada kategori

“Sangat Layak”.
4) Uji coba kelompok Besar

Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar pada buku elektronik
materi indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator di
kelas IV MI, sebagaimana dicantumkan pada tabel 4.9, maka dapat
dihitung persentase kelayakan pengembangan buku elektronik

dengan menggunakan book creator sebagai berikut.
Diketahui:
¥ skor yang diperoleh =343

Y skor maksimal =420
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X skor yang diperoleh
YAETD x 100

Persentase kelayakan (%) = > skor maksimal

2414
2800

Persentase kelayakan (%) = x 100

= 86,21%

Hasil dari perhitungan persentase kelayakan buku elektronik
materi indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator
kelas IV di MI, diperoleh dengan hasil 86,21 % berada pada kategori

“Sangat Layak”.

B. Pembahasan

Perkembangan teknologi dalam pendidikan dapat dimanfaatkan
dalam memberikan inovasi dalam pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran
dapat diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup, kreativitas dan kemandirian sesuai bakat dan perkembangan fisik siswa
(Octamela et al., 2019: 308). Kemudian, diperlukan sebuah media interaktif
yang mengikuti perkembangan teknologi pada zaman sekarang yang tepat
untuk menunjang proses pembelajaran terlebih pada masa pandemi Covid-19
sekarang, salah satunya adalah buku elektronik. Buku elektronik merupakan
buku dalam bentuk elektronik berisikan informasi yang dapat berwujud teks
dan gambar yang dilengkapi dengan animasi dan video dan dapat diaplikasikan
dengan menggunakan laptop, dan Handphone (Yunita, 2019: 173).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengembangan buku

elektronik materi indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator di
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kelas IV MI. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang dilakukan
dengan 5 tahap yaitu analisi, design, pengembangan, implementasi dan
evaluasi.
1. Analisis

a) Analisis kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan, menggali mengenai kebutuhan dan
ketertarikan siswa, untuk mengetahui kebutuhan dalam proses
pembelajaran (Syar & Sulistyowati, 2021: 90) Pembelajaran pada saat
pandemi ini, guru melakukan peelajaran melalui aplikasi pendukung
seperti google form, classroom, watshapp, zoom.

Berdasarkan hasil wawancara pada bulan Agustus terhadap wali
kelas IV di MIN 1 Kota Palangka Raya, didapat hasil bahwa selama
mengajar hanya menggunakan buku cetak dan power point serta video
sebagai sarana menyampaikan materi pembelajaran. Kelemahan dalam
pembelajaran menggunakan buku cetak, guru harus memasukkan materi
lagi kedalam power point. Kemudian, power point juga memiliki
kelemahan dalam pembelajaran hanya dapat digunakan pada platform
windows, dan juga hanya berisi point-point materi. Pada pembelajaran
juga sering menampilkan video, tetapi materi dan video penjelasan
dikirim secara terpisah oleh guru pada proses pembelajaran. Seiring
dengan perkembangan zaman untuk menambah alat penunjang proses
pembelajaran, dapat digunakan bahan ajar yang berbasis elektronik

seperti contoh buku elektronik dengan menggunakan book creator. Ibu N
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juga menyampaikan bahwa sangat mendukung dan mengapresiasi adanya
pengembangan bahan ajar yang berbasis elekronik seperti buku lektronik
dengan menggunakan book creator karena belum pernah dikembangnya
bahan ajar tersebut. Kelemahan penelitian ini dengan mengembangkan
buku elektronik menggunakan book creator. Ketika membagikan buku
elektronik kepada siswa, tidak bisa mengetahui seberapa anak yang
membuka buku tersebut. Kemudian, kelebihannya membantu alat
penunjang pembelajaran yang berbasis bahan ajar elektronik.
b) Analisis karakteristik

Analsisi  karakteristik peserta didik pada penelitian ini
berdasarkan hasil observasi pada peserta didik kelas IV MIN 1 Kota
Palangka Raya merupakan peserta didik yang rata-rata memiliki status
sosial menengah. Peserta didk berusia sekitar 10-12 tahun dimana
merupakan ginerasi millennial pada tahap perkembangan dan senang
mengikuti alur perubahan Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik
dalam kesehariannya menggunakan handphone untuk keperluan belajar.
Diihat dari kondisi tersebut peserta didik lebih menyukai pembelajaran
yang dikemas secara menarik dengan bantuan bahan ajar yang berifat
elektronik. Contohnya bisa belajar secara online dengan buku elekronik
menggunakan book creator. Diketahui dengan majunya teknologi
pendidikan dan teknologi informasi dan komunikasi akan memungkinkan
pembelajaran dilakukan berdasarkan karakteristik siswa (Septianti, N &

Afiani, 2020: 9).
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c¢) Analisis Materi

Analisis materi ini melakukan kajian yang berkaitan dengan
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator serta tujuan pembelajaran.
Materi yang diambil dalam penelitian ini adalah tema 1 indahnya
kebersamaan, subtema 1 keberagaman budaya bangsaku, pada
pembelajaran pertama. Analisis materi juga dilakukan untuk
menyesuaikan materi dengan kurikulum yang digunakan sehingga
mampu mencapai tujuan pembelajaran.

2. Design

Pada tahap ini yang dilakukan adalah merancang produk sesuai
dengan desain awal. Desain produk pengembangan buku elektronik dengan
menggunakan book creator ini dirancang oleh peneliti sendiri dan
mempersiapkan alat dan bahan. Pembuatan buku elektronik materi tema 1
indahnya kebersamaan, subtema 1 keberagaman budaya bangsaku yang

sudah dianalisis (Suryani, 2020: 134).

Membuat materi ialah menuangkan materi kedalam tulisan. Dalam
menyusun materi, penggunaan terhadap bahasa Indoensia yang sesuai

dengan kaidah yang terdapat dalam pedoman EYD (Qhadafi, 2018)

3. Development
Pada tahap development yaitu pengembangan dari buku elektronik
dengan menggunakan book creator yang sudah dipersiapkan desainnya oleh

peneliti. Buku elektornik ini dapat digunakan pada saat pembelajaran daring
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sekarang. Buku elektronik ini lebih mudah dibawa kemana-mana,
dikarenakan bisa diakses melalui handphone. Buku elektronik sudah dapat
disertai dengan musik, video, animasi serta gambar yang membuat tampilan
buku elektronik menarik (Octamela et al., 2019: 306). Pada pembuatan buku
elektronik dengan book creator adalah pertama, desain cover terlebih
dahulu. Kemudian, beralih ke platform book creator yang bisa diakses di
goggle chrome. Selanjutnya mulai mendesain sesuai yang diharapkan, dari
pemilihan border, background, huruf, font, warna serta penambahan video,
gambar dan animasi. Buku elektronik ini dikemas semenarik mungkin.
Produk bisa diakses menggunakan bukti produk yang sudah dikembangkan,
Adapun link yang bisa diakses untuk produk buku elektronik dengan
menggunakan book creator yang dibuat oleh penelit adalahi

https://read.bookcreator.com/PROgfLOge2Px3viVgxD3TAajVehl/ O7ixVit

SSSm4kvabcv96i0.

. Implementation

Tahap implementasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari
produk yang dikembangkan yang berupa buku elektronik materi indahnya
kebersamaa dengan menggunakan book creator kelas IV di MI. Tahap ini
dilakukan oleh validator ahli media, ahli materi dan uji coba lapangan. Hasil
validasi ahli media mendapatkan skor yang diperoleh 72, dengan jumlah
skor maksimal 85 persentase kelayakan 84,70% termasuk kategori “Sangat
Layak”. Hasil validasi ahli materi dengan skor yang diperoleh 80, jumlah

skor maksimal 85 persentase kelayakan 94,11% termasuk kategoti “Sangat


https://read.bookcreator.com/PROgfLQqe2Px3vfVgxD3TAajVeh1/_O7jxVtSSSm4kvabcv96iQ
https://read.bookcreator.com/PROgfLQqe2Px3vfVgxD3TAajVeh1/_O7jxVtSSSm4kvabcv96iQ
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Layak”. Selanjutnya, hasil uji coba lapangan, uji coba ini dilakukan
menggunakan google form yang diberikan kepada guru dan siswa, dengan
menshare link google form dan link produk ke grup WatsApp. Hasil uji coba
wali kelas IV diperoleh 89,33% termasuk kategori “Sangat Layak™. Hasil uji
coba perorangan diperoleh 93, 37% termasuk kategori “Sangat Layak”.
Hasil uji coba kelompok kecil diperoleh 81,66% termasuk kategori “Sangat
Layak”. Hasil uji coba kelompok besar yang dilakukan di kelas IV B MIN 1
Kota Palangka Raya diperoleh 86,21% termasuk kategori “Sangat Layak”.
Didukung dengan penelitian sebelumnya. Dimana dengan hasil verifikasi
ahli materi yaitu sangat layak, hasil verifikasi ahli materi sangat layak, hasil
tes individu yaitu sangat layak, hasil tes kelompok kecil sangat layak dan
hasil tes lapangan sangat layak (Syabrina & Sulistyowati, 2020: 25).Hasil
validasi ahli media dikategorikan sangat layak, ahli materi dikategorikan
sangat layak dan angket respon siswa dikategorikan sangat layak (Nababan,

2020: 37).

Buku elektronik dapat dikatakan sangat layak digunakan, karena
memenuhi kriteria media serta menjadikan media yang bervariasi. Seperti
mencakup beberapa komponen, dari gambar, audio, animasi, dan video.
Sehingga dapat meningkatkan efektivitas penyempaian suatu informasi atau

pesan (Amrulloh et al., 2013: 135).
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5. Evaluasi

Tahap evaluasi ini yang dilakukan oleh peneliti adalah evaluasi
formatif. Evaluasi formatif bertujuan untuk mengetahui atau mengurangi
kesalahan yang memerlukan perbaikan (Muri, 2017). Kebutuhan revisi
perbaikan berdasarkan dari hasil validasi ahli media, validasi ahli materi
serta uji coba lapangan yang dilakukan melalui 3 tahap yaitu uji coba
perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar (siswa
kelas IV MIN 1 Kota Palangka Raya). Kebutuhan perbaikan sesuai dengan
arahan para ahli dan siswa, agar tampilan produk lebih baik lagi didukung
oleh pendapat (Syahroni, 2017: 269). Kemudian, pada tahap evaluasi ini
buku elektronik dinyatakan sangat layak digunakan dengan beberapa
komentar dan saran dari validasi ahli media, ahli materi serta peserta didik

yang menjadi subjek uji coba.

Beberapa komentar dan saran yang diberikan kepada peneliti oleh
validasi ahli media adalah a) font dalam book creator perlu diperbaiki,
sesuaikan dengan usia pembaca, b) Perbaiki bagian spasi daftar isi c)
sesuaikan template dan tata letak gambar pada bagian materi, d) Tambahkan
shapes bentuk kolom pada materi halaman 28 dan 29. Sedangkan komentar
yang diberikan oleh validasi ahli materi adalah pada buku elektronik dengan
menggunakan book creator ini materi yang sajikan sudah sesuai dengan Kil,
KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran.

Selanjutnya adalah uji coba lapangan yang dilakukan dengan 3

tahap yaitu uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba
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kelompok besar. Uji coba dilakukan dengan siswa kelas IV B di MIN 1
Kota Palangka Raya, dimana penyebaran angket penilaian siswa melalui
google form. Kemudian, komentar dan saran yang diberikan oleh siswa
kepada peneliti yaitu memperbaiki kesalahan pada penulisan dan secara
keseluruhan buku elektronik dengan menggunakan book creator ini sudah

cukup menarik dan sangat layak digunakan dalam pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pengembangan buku elektronik materi
indahnya kebersamaan dengan menggunakan book creator dikelas IV M1 yang
telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan buku elektronik materi indahnya kebersamaan dengan
menggunakan book creator dikelas IV MI dilakukan dengan 5 tahapan
pengembangan, yaitu a) analysis (analisis), mencakup analisis kebutuhan,
analisis karakteristik siswa dan analisis materi. b) design (perancangan)
mendesain buku elektronik dengan membuat rancangan buku elektronik. c)
development (pengembangan) membuat buku elektronik. d) Implementation
(Implementasi) meliputi validasi ahli media, validasi ahli materi serta uji
coba produk dengan empat tahapan yaitu uji coba guru wali kelas 1V, uji
coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar. €)
evaluasi (melakukan perbaikan yang mengacu pada komentar dan saran oleh
ahli media dan ahli materi, agar buku elektronik dinyatakan sangat layak
digunakan.

2. Kelayakan buku elektronik materi indahnya kebersamaan dengan
menggunakan book creator dikelas 1V Ml yaitu dilakukan dengan validasi
ahli media dengan hasil penilaian adalah 84,70%  sehingga dapat
disimpulkan masuk dalam kategori “Sangat Layak”. Selanjutnya hasil

penialain dari validasi ahli materi adalah 94,11% sehingga dapat
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disimpulkan masuk dalam kategori “Sangat Layak”. Hasil dari uji coba
perorangan adalah 93,37% sehingga dapat disimpulkan masuk dalam
kategori “Sangat Layak”. Kemudian, uji coba guru wali kelas IV dengan
hasil penilaian adalah 89,33% sehingga dapat disimpulkan masuk dalam
kategori “Sangat Layak”, uji coba kelompok kecil dengan hasil penilaian
adalah 81,66% dapat disimpulkan masuk dalam kategori “Sangat Layak”.
Selanjutnya, uji coba kelompok besar dengan hasil penilaian adalah 86,21%

dapat disimpulkan masuk dalam kategori “Sangat Layak™.

B. Saran

Saran-saran yang diajukan meliputi saran yang diperlukan untuk
pemanfaatan produk dan keperluan pengembangan produk lebih lanjut. Saran
yang dapat penulis ajukan sebagai berikut:

1. Guru hendaknya dapat mengoptimalkan penggunaan bahan ajar elektronik
seperti buku elektronik dengan menggunakan book creator sebagai
alternative dalam menyampaikan materi.

2. Guru dapat menggunakan buku elektronik materi indahnya kebersamaan
subtema 1 keberagaman budaya bangsaku pada sata proses belajar mengajar
dikelas IV.

3. Siswa hendaknya dapat mengikuti pembelajaran yang menggunakan bahan
ajar berbasis elektronik dengan baik dalam pembelajaran.

4. Produk buku elektronik bisa dikembangkan lebih lanjut pada materi lain.

Sehingga tidak terbatas pada materi indahnya kebersamaan saja.
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5. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Intidaiyah agar sekiranya dapat
mendalami terkait media interaktif khususnya dalam pembuatan buku
elektronik.

6. Kepala sekolah agar dapat merekomendasikan kepada guru untuk
menggunakan buku elektronik dalam proses belajar mengajar terlebih pada

masa pandemic sekarang.
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